BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Program dokumenter merupakan program Yyang dapat mengantar
penontonnya ke dalam perspektif realita yang sama sekali berbeda sesuai sudut
pandang sang kreator. Realita yang ditampilkan dalam bentuk karya dokumenter
bisa memberikan edukasi, hiburan, informasi dan pesan tersendiri bagi
penikmatnya. Dokumenter juga karya seni yang menggabungkan antara unsur
audio dan video yang dikemas melalui media auditif visual untuk menunjukkan
fakta yang ada. Karya dokumenter Exotic Temple ‘Sukuh’ merupakan sebuah
karya dokumenter dengan menerapkan tipe pemaparan exspository. Dokumenter
Exotic Temple ‘Sukuh’ dipaparkan melalui penutur tunggal seorang narator dan
diperkuat fakta yang disampaikan oleh narasumber. Dokumenter Sukuh
memaparkan hubungan/ kaitan percandian dengan kepercayaan masyarakat pada
waktu itu. Tersajinya karya dokumenter Sukuh diharapkan membuka fakta-fakta
baru mengenai candi Sukuh.

Program dokumenter Exotic Temple ‘Sukuh’ menampilkan sebuah
tayangan yang berkesan untuk ilmu sejarah masa lalu. Poin penting dalam karya
ini sangat membantu masyarakat khususnya, dalam menilai sebuah bangunan suci
yang memiliki keindahan dan keunikan dari segi bentuk bangunan dan tata ruang
kompleks sebuah percandian.

Dokumenter Exotic Temple ‘Sukuh’ memperjelas informasi masyarakat
mengenai candi Sukuh, dimana objek memiliki nilai sejarah yang sangat tinggi.
Melalui karya ini masyarakat diharap semakin mendapatkan informasi yang lebih
jelas dan mengetahui fakta-fakta mengenai bangunan candi Sukuh. Tercapainya
sebuah karya dokumenter ini terletak pada minat dan keinginan masyarakat untuk

mencoba mencari tahu mengenai candi Sukuh.
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B. Saran

Kepekaan kondisi sosial disekitar sangat diperlukan untuk membuat
sebuah karya dokumenter. Pencarian informasi dan pengembangan sebuah ide
dokumenter berangkat dari pengamatan kejadian sehari-hari yang ada
dilingkungan, berawal dari pengamatan, melakukan survey, riset dan kemudian
diolah menjadi sebuah karya dokumenter. Tema dari sebuah karya dokumenter
dapat bermula dari peristiwa yang tidak aktual dan bahkan menjadi aktual disaat
peristiwa itu direpresentasikan dalam bentuk karya dokumenter.

Sebuah proses pembuatan dokumenter perlu diperhatikan objek yang akan
didokumenterkan. Dokumenter harus melalui proses panjang penemuan data-data
yang diseleksi ulang untuk mencari keunikan objek sehingga layak untuk
dijadikan sebuah karya dokumenter. Pembuatan sebuah karya dokumenter tidak
lepas juga dengan kepekaan sosial pembuat dan keinginan untuk mencoba
memunculkan sesuatu yang belum pernah ada.

Sebuah karya dokumenter akan berhasil dan dapat dinikmati oleh khalayak
apabila memiliki pesan yang semuanya tersampaikan 5 W + 1 H. Dalam kondisi
ini kreator akan dituntut kecerdasan dalam mengelola sebuah struktur penceritaan
dalam sebuah karya dokumenter. Dokumenter tanpa alur tidak akan menarik
penonton yang menikmatinya, sehingga ketelitian bahan yang sudah didapat pada
saat riset dan materi pada saat produksi sangat berpengaruh besar terhadap jalan
cerita yang akan dimunculkan sutradara. Kecenderungan kurangnya riset dan data
yang diperolen mengenai objek menjadikan karya dokumenter kurang tajam
penyampaiannya.

Perencanaan materi yang akan diolah menjadi sebuah alur perlu juga
diperhatikan juga teknis dalam proses pembuatan atau produksi. Dalam proses
produksi kreator harus memiliki team yang faham dengan kondisi objek
dokumenter dan sifat-sifatnya, sehingga kedekatan team produksi dengan objek
harus dibangun jauh-jauh hari sebelum dilaksanakan proses produksi. Untuk
membuat sebuah karya dokumenter situs percandian, kreator harus benar-benar
berfikir secara materi dan teknis, untuk menciptakan karya dokumenter yang tidak

membosankan dan dapat dicerna khalayak dengan gampang lugas. Seperti halnya
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dokumenter Exotic Temple ‘Sukuh’ dibuat dengan berfikir yang tidak hanya satu
dua kali jadi dalam penataan alur cerita yang dianggap tepat dan
berkesinambungan.

Teknis dalam proses pembuatan objek dokumenter jenis ini
kecenderungan bebas dalam mengeksplorasi gambar yang direkam. Hal ini dibuat
untuk mensiasati gambar yang muncul tidak membosankan. Kelemahan jenis
objek diam seperti situs percandian apabila dijadikan karya dokumenter adalah
pengulangan gambar. Hal ini tidak dapat dipungkiri karena dalam karya Exotic
Temple ‘Sukuh’ sutradara tidak membuat karya dokumenter yang bersifat naratif
dalam penyampaiannya melainkan deskriptif.
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